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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dabuih (debus) adalah salah satu seni pertunjukan yang
mempertontonkan aktraksi kekebalan tubuh-dari berbagai benda-
benda tajam yang dilakukan oleh pemain dabuih. Pemain Dabuih
ditampilkan oleh pemainnya setelah pemain melakukan dikie dan
shalawat kepada Allah SWT dan Nabi Muhammad ‘SAW.Media
yang digunakan untuk mengiringi pertunjukan dabuih adalah alat
musik rabano, dan pembacaan dikie (dzikir). Pertunjukan dabuih
di iringi oleh pukulan rebano dan pembacaan syair yang berisikan
Asma Allah. Dengan adanya pukulan rabano dan pembacaan syair
Asma Allah, si pemain dabuith dapat menjadi kekebalan ketika
benda-benda tajam ditusuk,-disemblih ke badan si pemein dabuih.

Peran rabano yang berhubungan dengan kegiatan aktivitas
dabuih, dimana rabano merangsang 'si. pemain dabuih untuk
masuk kepada tingkat spiritual tertentu.Adapun peranan rabano
didalam bentuk pertunjukan adalah sebagai pengatur tempo.
Pengatur beat di berbagai tempo di mulai pada awal mulai
pertunjukan dabuih. Ukuran tempo dalam berbagai ucapan
asmahul allah dan tauhid sampai dengan shalawat nabi dilakukan

secara serempak menggunakan pola ritme yang sama.
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Ketika pertunjukan dabuih sedang berlangsung, Khalifah
dalam pertunjukan dabuih ini memiliki tugas yang sangat berat.
Selain dalam memainkan dan mempertontonkan atraksi dabuih
bersama para murid, khulifah adalah penanggung jawab segala
kejadian buruk berupa bencana dan kecelakaan pada pertunjukan
dabuih. Tugas dari khalifah dalam pertunjukan dabuih adalah
membimbing atas mandad dari Allah SWT. untuk memberikan
sebuah bantuan yang dianggab mampu melewati perjalanan
panjang dalam mengamalkan kebesaran nama tuhan.

Kehadiran dikie sangat berperan penting dalam pertunjukan
dabuih bersamaan dengan iringan rabano. Fungsinya adalah
bukan hanya sekedar membentuk suasana di dalam pertunjukan,
tetapi membawa jiwa seseorang untuk masuk ke dalam suasana
spiritual sehingga secara psikologis dapat mempengaruhi
seseorang kedalam pendekatan-kepada sang maha pencipta.Hal
inilah yang dapat lihat dari uraian beberapa syair dikie yang

dinyanyikan bersamaan dengan pukulan rabano oleh para pemain.
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B. Saran
Kepada jurusan Seni Karawitan agar lebih fokus melakukan
penelitian terhadap kesenian kususnya kesenian tradisional
baik yang hampir punah maupun yang masih bertahan ,
karena kesenian tersebut merupakan warisan budaya dan
identitas dari suatu suku bangsa.
Kepada. masyarakat Nagari Tanjuang- Gadang diharbkan
untuk selalu memelihara dan menggunakan kesenian Dabuih
yang berada di Nagari tersebut.
Kepada Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Kabupaten
50 Kota, diharabkan agar terus memperhatikan seni budaya
di daerah setempat khususnya pertunjukan dabuih dengan
memberikan bimbingan kearah perkembangan.
Kepada seniman pertunjukan dabuih terutama guru
(khalifah) agar lebih meningkatkan peran, sertanya untuk
pelestarian pertunjukan dabuih dengan cara membawa dan
mengajarkan kepada generasi muda agar permainan Rabano
dan dikie secara tradisional ‘bisa terus hidup mendampingi

masyarakat Nagari Tanjuang Gadang.
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